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Abstrak:  

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy Experiment 
yang bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh implementasi 
metode biosong terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA 
di SMAN 6 Maros. Kelas Eksperimen menggunakan metode pembelajaran 
biosong, dan kelas kontrol menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
Instrumen yang digunakan berupa tes esai sebanyak 5 butir pertanyaan yang 
telah divalidasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan 
analisis hipotesis menggunakan SPSS versi 29. Adapun analisis posttest pada 
kelas eksperimen yang menerapkan metode pembelajaran Biosong dengan 
rata-rata 78,00 dan standar deviasi 7,114 sedangkan pada kelas kontrol yang 
menerapkan metode pembelajaran konvensional memperoleh nilai rata-rata 
66,39 dan standar deviasi 15,139. Berdasarkan hasil uji Mann whitney hasil 
belajar diperoleh asymp.sig (2-tailed) 0,004<0,05. Maka dapat disimpulkan 
bahwa implementasi metode Biosong memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar biologi siswa kelas XI MIPA di SMAN 6 Maros pada 
materi sel. 

Kata kunci: Metode Biosong, Hasil Belajar, Biologi. 

Abstract:  

This research is a quantitative study with a quasy experimental method that 
aims to determine whether or not there is an effect of implementation the 
Biosong method on improving the learning outcomes of biology students in 
class XI MIPA at SMAN 6 Maros. The experimental class eses conventional 
learning method ang the control class uses conventional learning methods. The 
instrument used is in the form of an essay text consisting of 5 validated 
questions. The data analysis technique used was descriptive analysis and 
hypothesis analysis in the experimental class that applied the Biosong learning 
method with an average of 78,00 and a standard deviation of 7,114 while the 
control class that applied conventional methods obtained an average value of 
mean 66,39 and standard deviation 15,139. Based on the result of the Mann 
Whitney assess the learning outcomes obtained asymp. sig (2-tailed) 
0,004<0,05. It can be concluded that the implementation of the usual method 
has an influence on improving the learning outcomes of biology students of 
class XI MIPA at  SMAN 6 Maros on cell material. 
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PENDAHULUAN 

Guru termasuk salah satu bentuk pelaku pendidikan yang sudah sewajarnya memiliki peranan 

yang sangat penting dalam mengaplikasikan kreativitas suatu perencanaan pembelajaran agar 

siswa dapat belajar dengan aktif dan efektif. Salah satu cara untuk mengaktifkan siswa dalam 

proses belajar mengajar yaitu dengan kemampuan seorang guru dalam menerapkan suatu model 

pembelajaran yang tepat. Menurut (Asyafa, 2019) model pembelajaran merupakan salah satu 

komponen penting dalam suatu pembelajaran. Terdapat beberapa alasan pentingnya 

pengembangan model pembelajaran, yaitu model pembelajaran yang efektif sangat membantu 

dalam proses pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran lebih mudah tercapai, model 

pembelajaran dapat memberikan informasi yang berguna bagi peserta didik dalam proses 

pembelajaran, dan variasi model pembelajaran dapat meningkatkan gairah belajar peserta didik, 

menghindari rasa bosan, dan akan berimplikasi pada minat serta motivasi peserta didik dalam 

mengikuti pembelajaran. 

Salah satu yang menjadi penyebab rendahnya hasil belajar peserta didik bisa saja dipengaruhi 

oleh metode pembelajaran yang sifatnya monoton atau cenderung membuat siswa kurang 

semangat dan menyebabkan kejenuhan dalam belajar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Ardilla & Hartanto, 2017) berpendapat bahwa ada empat faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil belajar siswa, yaitu kurangnya minat siswa terhadap suatu mata pelajaran, kurangnya 

konsentrasi siswa selama proses pembelajaran berlangsung, rendahnya pemahaman konsep pada 

siswa dan kurangnya pula kedisiplinan dalam diri siswa.  

Beberapa faktor penyebab rendahnya hasil belajar juga terjadi dan dialami di SMAN 6 Maros. 

Pembelajaran yang berlaku di sekolah tersebut cenderung monoton yaitu menggunakan metode 

ceramah dan tanya jawab. Hal seperti itulah yang terkadang menyebabkan siswa yang pasif akan 

semakin pasif dan siswa yang aktif semakin aktif, motivasi siswa kurang dan siswa cepat merasa 

bosan dalam pembelajaran biologi. Sehingga banyak sekali kejadian dimana pemahaman siswa 

terhadap materi pelajaran biologi  sangat kurang.  

Sering kali seorang guru menciptakan suasana pembelajaran yang tidak menyenangkan bagi 

siswa. Guru mengajar tanpa memperhatikan apakah siswa sudah paham atau belum. Banyak guru 

yang beranggapan bahwa yang terpenting adalah materi tersebut sudah diajarkan. (Maya, 2018) 

berpendapat bahwa kenyataan yang ditemukan di lapangan, masih banyak tenaga pendidik yang 

hanya menggunakan satu metode pembelajaran, yaitu metode ceramah. Siswa hanya mendengar 

dan mencatat. Alasan menggunakan metode ceramah yang dikemukakan oleh beberapa guru 

antara lain terbatasnya waktu tatap muka dikelas, kesulitan untuk menyusun bahan pelajaran yang 

menggunakan pendekatan yang menarik, sarana dan prasarana yang kurang mendukung. Alasan 

tersebut menjadikan guru lebih memilih metode ceramah dari pada metode lain. 
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Guru di SMAN 6 Maros pun sebagian besar masih menggunakan metode pengajaran ceramah 

yang dibarengi dengan metode tanya jawab, atau pemberian tugas dalam proses belajar mengajar. 

Walaupun sebenarnya metode tersebut masih relevan dengan perkembangan pendidikan saat ini, 

tetapi efeknya kurang mampu untuk memberikan dorongan kepada peserta didik untuk berperan 

aktif dalam proses belajar. 

Melihat pernyataan di atas banyak metode pembelajaran yang mampu diterapkan untuk 

meningkatkan kemampuan hasil belajar siswa di dalam kelas. Salah satunya adalah penerapan 

metode lagu biologi (Biology Song) yang dapat disingkat dengan nama biosong. Menurut (Putri, 

2021) metode biosong  ini sama dengan prinsip lagu pada umumnya, biosong terdiri dari lirik lagu 

dan musik pengiring. Lirik lagu di sini berisi tentang materi pembelajaran biologi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan tersebut disimpulkan bahwa peserta didik dengan metode biosong 

memberikan respons positif dengan penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami, selain itu 

penelitian dengan metode biosong  ini pun membuat peserta didik lebih mudah memahami materi, 

aktif dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Metode pembelajaran ini bila dipikirkan 

lebih jauh lagi sangat berkaitan dengan teknologi, informasi dan komunikasi yang sangat 

berkembang di abad 20 saat ini. 

Pembelajaran dengan metode biosong ini dapat membantu siswa dalam memahami materi 

yang telah disajikan karena melihat fenomena yang ada saat ini banyak sekali siswa ataupun 

generasi sekarang yang sangat gemar dalam mendengarkan lagu bahkan dijadikan sebagai hobi. 

Hal inilah yang kemudian mempunyai peluang besar terhadap guru dalam pengaplikasian metode 

biosong  ini untuk bisa meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran biologi. 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimen, dengan menggunakan analisis data 

kuantitatif  yang bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh implementasi metode biosong  

terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 6 Maros , populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas XI MIPA sebanyak 72 siswa dan sampel yang digunakan adalah siswa kelas XI MIPA 1 dan 

MIPA 2 sebanyak 45 siswa, Penarikan sampel dipilih berdasarkan teknik pengambilan sampel 

menggunakan probability sampling dengan tipe simple random sampling atau pengambilan sampel 

secara acak sederhana dengan menggunakan website wheelofnames.com di google. Penentuan dan 

waktu penelitian, waktu penelitian dilakukan pada bulan Juli hingga Agustus 2023. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu: tes hasil belajar posttest dan teknik dokumentasi. Analisis 

data pada penelitian ini yaitu: analisis deskriptif dan analisis hipotesis.  
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Tes yang digunakan adalah soal esai sebanyak 5 nomor, setiap nomor mempunyai skor 

maksimal yaitu 20 dan jika semua soal terjawab dengan benar maka akan mendapatkan skor 100. 

Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik distribusi nilai hasil belajar 

siswa. Analisis ini meliputi nilai tertinggi, nilai terendah, rata-rata dan standar deviasi. Kegiatan yang 

dilakukan untuk menganalisis data yaitu menggunakan aplikasi SPSS versi 29. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut: deskripsi hasil penelitian ini 

menggambarkan hasil belajar mahasiswa pada kelas kontrol yang menggunakan metode 

pembelajaran konvensional dan kelas eksperimen yang diberikan perlakuan berupa metode 

pembelajaran biosong. Hasil analisis deskriptifnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

     Tabel 1. Hasil Belajar Biologi Peserta Didik 

Deskripsi Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

N 27 18 

Minimum 63 35 

Maksimum 90 80 

Mean 78.00 66.39 

Standar Deviasi 7.114 15.139 

Pada tabel 1 dapat dilihat bahwa skor hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 

memiliki perbedaan yang signifikan. Hal tersebut dapat dilihat dari skor minimum kelas kontrol 

yakni 35 dan kelas eksperimen 63, skor maksimal kelas kontrol 80 dan kelas eksperimen 80, adapun 

rata-rata skor kelas kontrol yakni 66,39 dan kelas eksperimen yakni 78,00. 

Berdasarkan deskripsi hasil belajar di atas, maka hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

biosong mendapatkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelas yang menerapkan metode 

pembelajaran konvensional. Dengan kata lain hasil belajar kelas kontrol dan kelas eksperimen 

mempunyai tingkat hasil belajar yang berbeda.   

Selanjutnya adalah data ketuntasan nilai siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

 Tabel 2. Distribusi Tingkat Ketuntasan Nilai  

No. Ketuntasan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Tuntas 22 8 

2 Tidak tuntas 5 10 

 

Adapun ketuntasan hasil belajar siswa berdasarkan aturan yang telah diterapkan oleh SMAN 6 

Maros pada kelas XI, siswa dikatakan tuntas pada mata pelajaran biologi apabila nilai kriteria 

ketuntasan minimum yaitu 75. Setelah siswa menggunakan metode pembelajaran biosong pada 

kelas eksperimen terdapat 22 siswa yang mendapatkan nilai tuntas dan 5 siswa dengan perolehan 
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tidak tuntas atau di bawah standar nilai KKM, untuk kelas kontrol menggunakan metode 

pembelajaran konvensional terdapat 8 siswa dengan nilai tuntas dan 10 siswa dengan perolehan 

nilai tidak tuntas.  

Selanjutnya untuk uji hipotesis menggunakan uji normalitas, uji homogenitas dan uji Mann 

Whitney. Untuk uji normalitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 

Dalam pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 

0,05 (sig./p-value > 0,05). Berdasarkan gambar di atas dapat disimpulkan bahwa pada kelas 

eksperimen perhitungan kolmogorov smirnov p-value = 0,054 > 0,05 sehingga data berdistribusi 

normal dan shapiro-Wilk p-value = 0,451 > 0,05 sehingga data berdistribusi normal. sedangkan pada 

kelas control kolmogorov smirnov p-value = 0,036 < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal 

dan shapiro-Wilk p-value = 0,003 < 0,05 sehingga data berdistribusi tidak normal. 

Setelah pengujian normalitas, selanjutnya dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

kedua sampel tersebut homogen. Data uji homogenitas dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 

Tabel 4. Uji Homogenitas 

 

Dalam pengujian suatu data dikatakan homogen apabila nilai signifikansi lebih dari 0,05 (sig./p-

value 0,05). Berdasarkan gambar tersebut dari perhitungan data postest diperoleh p-value = 0,002 

dengan αlpha = 0,05 jadi p-value < α. Menunjukkan variabel postest pada kelas eksperimen dan 

kontrol tidak homogen, dengan levene statistic 11,390. 

Untuk menjawab rumusan masalah “apakah implementasi metode pembelajaran biosong 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar biologi siswa di SMAN 6 Maros? Maka 

dilakukan uji Mann Whitney. Data hasil uji Mann Whitney dapat dilihat pada gambar di bawah ini: 
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Tabel 5. Uji Mann Whitney 

 

Hipotesis diterima jika Asymp. Sig < 0,05. Dari data di atas diperoleh Sig 0,004 maka hipotesis 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa “Terdapat pengaruh peningkatan hasil belajar siswa yang 

belajar dengan menggunakan metode biosong dengan siswa yang tidak menggunakan metode 

biosong”. 

Menurut (Putri, 2021) pada penelitiannya disimpulkan bahwa peserta didik dengan metode 

biosong memberikan respons positif dengan penyajian materi yang menarik dan mudah dipahami, 

selain itu penelitian dengan metode biosong  ini pun membuat peserta didik lebih mudah 

memahami materi, aktif dan dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Metode 

pembelajaran ini bila dipikirkan lebih jauh lagi sangat berkaitan dengan teknologi, informasi dan 

komunikasi yang sangat berkembang di abad 20 saat ini. 

Dengan penggunaan metode biosong dalam pembelajaran mampu membuat siswa merasa 

lebih senang dalam proses pembelajaran karena terciptanya suasa kelas yang tidak monoton dan 

siswa lebih mudah memahami tiap-tiap sub materi berdasarkan lagu yang didalamnya tersajikan 

materi-materi biologi. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data yang telah diperoleh dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan:  

Implementasi metode pembelajaran biosong memberikan pengaruh positif terhadap hasil 

belajar biologi siswa. Dilihat dari hasil belajar siswa yang memperoleh nilai rata-rata menggunakan 

metode biosong adalah 78,00 lebih tinggi dibandingkan kelas yang menggunakan metode  

pembelajaran konvensional yakni 66,39. 

Analisis uji perbedaan menggunakan uji mann whitney nilai signifikansi (2-tailed)  0,05 dengan 

diperoleh nilai signifikasi 0,004. Akibatnya hipotesis diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan metode 

pembelajaran biosong dengan hasil belajar siswa yang menggunakan metode biosong. 
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